BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas X
IPS yang menggunakan dua model pembelajaran berbeda yaitu model
pembelajaran Peer tutoring dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yang
dimana thiung = 4,427 > twe = 1,699. Selanjutnya pada hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran Peer tutoring lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajar kooperatif tipe
STAD. Rata-rata skor hasil belajar pada kelas eksperimen adalah 86 dan rata-rata

skor hasil belajar pada kelas kontrol adalah 79.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tapa,

beberapa saran yang dapat disampaikan dari peneliti untuk :

1. Guru
Guru lebih dapat mengembangkan model pembelajaran Peer tutoring
karena melihat keaktifan siswa dengan menggunakan model pembelajaran

ini, agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif.
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2. Siswa
Siswa diharapkan dapat merubah proses belajarnya kalau ingin menjadi
anak yang berhasil, karena keberhasilan berawal dari usahanya sendiri.

3. Sekolah
Diharapkan kepada pihak sekolah untuk lebih menerapkan lagi model

pembelajaran peer tutoring ini selain pada mata pelajaran geografi.
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